
https://jurnal-umbuton.ac.id/index.php/wakaaka  

https://doi.org/10.35326/wakaaka.v8i4.7110 

 

JPW 

JURNAL PENGABDIAN WAKAAKA 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Muhammadiyah Buton 

E ISSN: 2988-764X  
P ISSN: 3025-5155 

Volume 3 Nomor 2 
Edisi Mei 2024  

 

 50  
 

Pemberian materi Kreativitas Usaha Mikro Berbasis Syariah 
untuk Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Islam 

Basri1*, Muhammad Ridwan2, Putri Devia Waluyan3 

1,2,3Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Buton, Indonesia 
 

Koresponden: rusliumbuton@gmail.com 
 

Abstrak 

Kreativitas dalam menjalankan usaha berbasis syariah sangat diperlukan agar bisnis tetap 

berkembang dan mampu bersaing di era modern. Dengan inovasi yang berkelanjutan, usaha 

mikro berbasis syariah tidak hanya memberikan peluang ekonomi bagi pelaku usaha, tetapi juga 

menciptakan lapangan pekerjaan dan memberdayakan masyarakat sekitar. Tujuan kegiatan untuk 

memberikan materi Kreativitas Usaha Mikro Berbasis Syariah untuk Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Islam. Metode persuasif dalam penyampaian materi Kreativitas Usaha Mikro Berbasis 

Syariah untuk Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Islam bertujuan untuk membangun 

kesadaran dan motivasi peserta agar menerapkan konsep ekonomi syariah dalam usaha mereka. 

Pendekatan ini dilakukan dengan memberikan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip 

syariah dalam bisnis, seperti kejujuran, keadilan, dan larangan riba. Hasil menunjukan bahwa 

usaha mikro berbasis syariah berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan umat dengan 

prinsip kehalalan, bebas riba, dan keberkahan. Meneladani Rasulullah SAW, usaha ini mendorong 

ekonomi yang jujur serta memperkuat solidaritas sosial. Inovasi dan pemanfaatan teknologi 

memperkuat daya saingnya, sementara dukungan berbagai pihak diperlukan agar manfaatnya 

semakin luas. 

Kata Kunci:  Pemberian materi, Kreativitas, Usaha Mikro, Syariah 

Abstract 

Creativity in running a sharia-based business is very necessary so that the business continues to 

grow and is able to compete in the modern era. With continuous innovation, sharia-based micro 

businesses not only provide economic opportunities for business actors, but also create jobs and 

empower the surrounding community. The purpose of the activity is to provide material on Sharia-

Based Micro Business Creativity to Improve the Welfare of the Islamic Community. The persuasive 

method in delivering the material on Sharia-Based Micro Business Creativity to Improve the 

Welfare of the Islamic Community aims to build awareness and motivation for participants to apply 

the concept of sharia economics in their businesses. This approach is carried out by providing a 

deep understanding of sharia principles in business, such as honesty, justice, and the prohibition 

of usury. The results show that sharia-based micro businesses play an important role in improving 

the welfare of the people with the principles of halal, free from usury, and blessings. Emulating the 

Prophet Muhammad SAW, this business encourages an honest economy and strengthens social 

solidarity. Innovation and utilization of technology strengthen its competitiveness, while support 

from various parties is needed so that its benefits are even wider. 
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1.  Pendahuluan 

Usaha mikro berbasis syariah merupakan bentuk kewirausahaan yang 
mengedepankan prinsip-prinsip Islam dalam setiap aspek bisnisnya. Prinsip-prinsip 
ini mencakup kehalalan produk, keadilan dalam transaksi, serta larangan terhadap 
riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Dengan semakin 
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap ekonomi syariah, usaha mikro 
berbasis syariah memiliki peluang besar untuk berkembang dan bersaing di pasar 
(Iwannudin et al., 2023) (Syadiah et al., 2020) (Syamsuri & Hutasuhut, 2020). Para 
pelaku usaha dituntut untuk lebih kreatif dalam mengembangkan produk dan 
layanan agar tetap relevan dengan kebutuhan konsumen yang semakin beragam 
(Aliyah, 2022). 

Kreativitas dalam usaha mikro berbasis syariah dapat diwujudkan dalam 
berbagai bentuk, seperti inovasi produk halal yang unik, pemanfaatan teknologi 
digital untuk pemasaran, serta strategi bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Contohnya, usaha kuliner halal dapat menawarkan menu sehat dengan bahan-
bahan organik yang berkualitas (Makki, 2022). Selain itu, pemanfaatan media sosial 
dan platform e-commerce syariah dapat membantu memperluas jangkauan pasar 
tanpa melanggar prinsip-prinsip Islam (Herlambang & Rusdiyanto, 2022). Dengan 
demikian, kreativitas menjadi kunci utama dalam menjaga daya saing dan 
keberlanjutan usaha mikro berbasis syariah (CN & Helmita, 2023). Selain aspek 
produk dan pemasaran, kreativitas juga diperlukan dalam pengelolaan keuangan 
usaha mikro berbasis syariah. Pengusaha dapat menerapkan sistem keuangan 
yang transparan dan berbasis bagi hasil (mudharabah atau musyarakah) guna 
menghindari riba (Adam et al., 2020). Selain itu, kerja sama dengan lembaga 
keuangan syariah seperti BMT (Baitul Maal wat Tamwil) dapat membantu 
pengusaha mendapatkan modal dengan cara yang sesuai dengan prinsip Islam 
(Marasabessy & Karman, 2022). Dengan pengelolaan keuangan yang baik, usaha 
mikro berbasis syariah dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan 
manfaat bagi masyarakat luas (K.M.R. et al., 2023). 

Usaha mikro berbasis syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Islam. Dengan berpegang pada prinsip-prinsip ekonomi 
Islam, seperti kehalalan produk, larangan riba, serta keadilan dalam transaksi, 
usaha mikro dapat memberikan manfaat yang luas bagi umat. Kreativitas dalam 
menjalankan usaha berbasis syariah sangat diperlukan agar bisnis tetap 
berkembang dan mampu bersaing di era modern (Pertiwi, 2023). Dengan inovasi 
yang berkelanjutan, usaha mikro berbasis syariah tidak hanya memberikan peluang 
ekonomi bagi pelaku usaha, tetapi juga menciptakan lapangan pekerjaan dan 
memberdayakan masyarakat sekitar (Khatimah & Nuradi, 2022). Dalam 
menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, pelaku usaha mikro berbasis 
syariah harus kreatif dalam mengembangkan produk dan strategi pemasaran. 
Penggunaan teknologi digital, seperti pemasaran melalui media sosial dan e-
commerce berbasis syariah, menjadi solusi untuk memperluas jangkauan pasar 
(Mutia et al., 2023). Selain itu, produk yang dihasilkan harus memiliki nilai tambah, 
misalnya dengan menawarkan produk halal yang inovatif atau layanan jasa yang 
sesuai dengan prinsip Islam. Dengan memanfaatkan kreativitas dalam menjalankan 
bisnis, usaha mikro berbasis syariah dapat lebih mudah menjangkau konsumen dan 
meningkatkan daya saing di pasar global (Nasution, 2022). 
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Inovasi produk dan pemasaran, kreativitas dalam pengelolaan keuangan juga 
menjadi faktor penting dalam keberlanjutan usaha mikro berbasis syariah. Sistem 
keuangan berbasis syariah, seperti akad mudharabah (bagi hasil) dan musyarakah 
(kemitraan), dapat dijadikan solusi dalam memperoleh modal usaha tanpa 
melanggar prinsip Islam (Martini & Lubis, 2021). Selain itu, kerja sama dengan 
lembaga keuangan syariah, seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT), dapat membantu 
pengusaha mendapatkan pembiayaan yang sesuai dengan aturan syariah 
(Yaddarabullah & Krishnasari, 2020). Dengan pengelolaan keuangan yang baik, 
usaha mikro berbasis syariah dapat berkembang secara berkelanjutan dan 
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. Lebih dari sekadar mencari 
keuntungan, usaha mikro berbasis syariah juga berkontribusi dalam meningkatkan 
kesejahteraan sosial masyarakat Islam (Sadari et al., 2019). Sebagian keuntungan 
dapat dialokasikan untuk zakat, infaq, dan sedekah guna membantu kaum dhuafa 
dan memberdayakan ekonomi umat (Setiyawati & Oktafia, 2021). Dengan 
mengedepankan nilai-nilai syariah dalam bisnis, usaha mikro tidak hanya menjadi 
sumber pendapatan yang halal, tetapi juga menjadi bagian dari solusi dalam 
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan umat. Kreativitas yang 
dikombinasikan dengan prinsip syariah akan menciptakan usaha yang berkah, 
berkelanjutan, dan bermanfaat bagi banyak orang (Tola, 2019). 

Pemberian materi kreativitas usaha mikro berbasis syariah masih menghadapi 
berbagai kendala dalam implementasinya. Banyak pelaku usaha mikro di kalangan 
masyarakat Islam belum memahami prinsip-prinsip ekonomi syariah secara 
mendalam, sehingga praktik bisnis mereka belum sepenuhnya sesuai dengan 
syariah. Selain itu, minimnya akses terhadap edukasi dan pendampingan dalam 
mengembangkan usaha berbasis syariah menyebabkan masyarakat kesulitan untuk 
mengelola bisnis mereka secara efektif. Faktor lain seperti keterbatasan modal, 
kurangnya inovasi, serta rendahnya pemanfaatan teknologi juga menjadi hambatan 
utama dalam meningkatkan kesejahteraan melalui usaha berbasis syariah. 
Meskipun konsep ekonomi syariah telah berkembang pesat, masih terdapat 
kesenjangan antara teori dan praktik di tingkat usaha mikro. Di satu sisi, banyak 
kajian dan literatur yang membahas strategi pengembangan usaha syariah, namun 
di sisi lain, masyarakat masih mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep-
konsep tersebut dalam bisnis mereka. Selain itu, sebagian besar program pelatihan 
usaha mikro berbasis syariah belum menyentuh aspek kreativitas dan inovasi dalam 
pengelolaan bisnis. Kesenjangan ini menyebabkan banyak usaha mikro Islam sulit 
bersaing di pasar yang semakin kompetitif, sehingga kesejahteraan masyarakat 
Islam yang bergantung pada usaha tersebut masih belum optimal. 

Perlu dilakukan pemberian materi kreativitas usaha mikro berbasis syariah 
secara sistematis dan berkelanjutan. Program pelatihan yang komprehensif harus 
dirancang dengan pendekatan praktis, termasuk pelatihan keterampilan inovasi, 
digitalisasi bisnis, serta strategi pemasaran berbasis syariah. Selain itu, kolaborasi 
antara akademisi, praktisi bisnis, dan lembaga keuangan syariah dapat membantu 
menciptakan ekosistem usaha mikro syariah yang lebih berkembang. Dengan 
memberikan edukasi yang tepat serta dukungan akses permodalan syariah, usaha 
mikro berbasis syariah dapat tumbuh lebih pesat, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Islam secara lebih luas. 
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2.  Metode Penelitian 

Metode persuasif dalam penyampaian materi Kreativitas Usaha Mikro Berbasis 
Syariah untuk Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Islam bertujuan untuk 
membangun kesadaran dan motivasi peserta agar menerapkan konsep ekonomi 
syariah dalam usaha mereka. Pendekatan ini dilakukan dengan memberikan 
pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip syariah dalam bisnis, seperti 
kejujuran, keadilan, dan larangan riba. Dengan menyampaikan materi melalui narasi 
inspiratif, studi kasus keberhasilan, serta diskusi interaktif, peserta diharapkan lebih 
antusias dan yakin bahwa usaha berbasis syariah dapat menjadi jalan menuju 
kesejahteraan yang berkah.  

Langkah pertama dalam kegiatan ini adalah memberikan pengantar mengenai 
urgensi kreativitas dalam usaha mikro dan bagaimana prinsip syariah dapat 
diterapkan dalam bisnis. Pemateri akan menggunakan contoh konkret dari 
pengusaha muslim sukses yang telah menerapkan sistem syariah dalam bisnisnya. 
Dengan metode ini, peserta dapat melihat bahwa ekonomi Islam bukan hanya 
sekadar teori, tetapi juga memiliki penerapan nyata yang terbukti memberikan 
manfaat bagi masyarakat luas. Selanjutnya, peserta diajak untuk melakukan diskusi 
kelompok guna menggali ide-ide usaha yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam 
sesi ini, mereka akan diberikan studi kasus serta skenario bisnis yang membutuhkan 
solusi kreatif dan inovatif. Melalui pendekatan persuasif, fasilitator akan 
membimbing peserta untuk menemukan peluang bisnis yang tidak hanya 
menguntungkan tetapi juga halal dan thayyib. Dengan interaksi yang intensif, 
peserta dapat lebih mudah menerima dan memahami konsep yang disampaikan. 
Terakhir, peserta diberikan kesempatan untuk mempresentasikan ide bisnis mereka 
dan mendapatkan masukan dari pemateri maupun sesama peserta. Tahap ini 
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri dan menanamkan semangat 
kewirausahaan berbasis syariah.  

Pemberian apresiasi dan dorongan positif berperan penting dalam memotivasi 
peserta untuk terus mengembangkan kreativitas dalam usaha mikro mereka sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan kebermanfaatan. 
Dengan semangat inovasi yang didukung oleh nilai-nilai Islam, mereka dapat 
menciptakan produk atau layanan yang berkualitas, berdaya saing, serta 
memberikan manfaat bagi masyarakat. Hal ini tidak hanya mendorong pertumbuhan 
ekonomi berbasis syariah, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 
sosial secara luas, menciptakan ekosistem bisnis yang beretika dan berkelanjutan. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pemberian Materi: Kreativitas Usaha Mikro Berbasis Syariah untuk 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Islam. 

Pendahuluan 

Pendahuluan Dalam Islam, usaha dan perdagangan merupakan aktivitas yang 
sangat dianjurkan. Rasulullah SAW sendiri adalah seorang pedagang yang sukses 
dan memberikan contoh dalam menjalankan bisnis yang jujur dan beretika. Usaha 
mikro berbasis syariah menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Islam dengan tetap memegang prinsip-prinsip Islam.  
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Gambar 1. Pendahuluan Materi 

Salah satu bentuk usaha yang berkembang dalam masyarakat Islam saat ini 
adalah usaha mikro berbasis syariah. Usaha mikro ini berperan penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama bagi kalangan ekonomi 
menengah ke bawah. Dengan menerapkan prinsip-prinsip Islam seperti kehalalan 
produk, transaksi yang transparan, serta penghindaran praktik riba dan gharar, 
usaha mikro berbasis syariah dapat menjadi solusi bagi umat Islam untuk 
menjalankan bisnis yang berkah dan bermanfaat. Selain itu, model usaha ini juga 
mampu meningkatkan kemandirian ekonomi umat dan memperkuat jaringan 
ekonomi berbasis keumatan. Keberadaan usaha mikro berbasis syariah tidak hanya 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan individu, tetapi juga memberikan 
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi Islam secara keseluruhan. Dukungan 
dari berbagai pihak, termasuk lembaga keuangan syariah dan pemerintah, sangat 
diperlukan agar usaha mikro ini dapat berkembang secara optimal. Dengan adanya 
regulasi dan fasilitas yang mendukung, diharapkan semakin banyak masyarakat 
yang terdorong untuk menjalankan usaha berbasis syariah sehingga dapat 
menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan sesuai dengan 
nilai-nilai Islam. 

Konsep Usaha Mikro Berbasis Syariah 

Usaha mikro berbasis syariah merupakan bentuk usaha kecil yang dijalankan 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Prinsip utama dalam usaha ini adalah 
berlandaskan pada nilai-nilai syariah yang mengatur segala aspek bisnis, termasuk 
produksi, distribusi, dan transaksi keuangan. Dengan menerapkan prinsip syariah, 
usaha mikro tidak hanya berorientasi pada keuntungan materi, tetapi juga pada 
keberkahan dan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. Hal ini sejalan dengan 
tujuan ekonomi Islam yang mengedepankan keadilan, keseimbangan, dan 
kesejahteraan bersama. Salah satu aspek utama dalam usaha mikro berbasis 
syariah adalah kehalalan produk yang dihasilkan atau dijual. Produk yang 
diperjualbelikan harus halal secara zat dan cara perolehannya, baik dalam 
makanan, minuman, maupun barang lainnya. Hal ini mencakup bahan baku yang 
digunakan, proses produksi yang dilakukan, serta distribusi dan pemasaran yang 
sesuai dengan ajaran Islam. Dengan menjaga kehalalan produk, pelaku usaha tidak 
hanya mendapatkan kepercayaan dari konsumen Muslim tetapi juga memastikan 
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bahwa usahanya mendapat keberkahan dari Allah SWT. Selain itu, usaha mikro 
berbasis syariah harus memastikan bahwa seluruh transaksi yang dilakukan bebas 
dari unsur riba. Dalam Islam, riba dilarang karena dianggap merugikan salah satu 
pihak dan menimbulkan ketidakadilan dalam ekonomi. Oleh karena itu, sistem 
keuangan dalam usaha mikro syariah sebaiknya menggunakan prinsip jual beli 
(murabahah), bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), atau sewa (ijarah) yang 
sesuai dengan syariah. Dengan menghindari riba, usaha dapat berjalan dengan 
lebih adil dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi seluruh pihak yang terlibat. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Materi Konsep Usaha Mikro Berbasis Syariah 

Keberkahan dan kebermanfaatan menjadi tujuan utama dalam usaha mikro 
berbasis syariah. Keberkahan tidak hanya diukur dari keuntungan finansial, tetapi 
juga dari sejauh mana usaha tersebut memberikan manfaat bagi masyarakat. Usaha 
mikro syariah harus berkontribusi pada kesejahteraan sosial, misalnya dengan 
menyediakan produk yang bermanfaat, membuka lapangan kerja, serta 
menjalankan kegiatan sosial seperti sedekah dan zakat. Dengan begitu, usaha tidak 
hanya memberikan keuntungan bagi pemiliknya, tetapi juga menjadi sarana untuk 
memperoleh pahala dan ridha Allah SWT. Dengan menerapkan konsep usaha mikro 
berbasis syariah, para pelaku usaha dapat menjalankan bisnisnya dengan lebih 
tenang dan bertanggung jawab. Selain itu, usaha yang dijalankan sesuai dengan 
prinsip Islam memiliki daya saing yang kuat karena semakin banyak konsumen yang 
peduli dengan aspek halal dan etis dalam bisnis. Oleh karena itu, membangun 
usaha mikro berbasis syariah bukan hanya tentang mencari keuntungan duniawi, 
tetapi juga tentang menggapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Kreativitas dalam Usaha Mikro Berbasis Syariah 

Kreativitas menjadi faktor penting dalam mengembangkan usaha mikro 
berbasis syariah agar tetap kompetitif dan berkelanjutan. Salah satu bentuk 
kreativitas yang diperlukan adalah inovasi dalam produk dan jasa yang ditawarkan. 
Pelaku usaha harus mampu menciptakan produk halal yang unik, berkualitas, dan 
sesuai dengan kebutuhan pasar. Misalnya, dalam industri makanan halal, inovasi 
bisa berupa pengembangan varian makanan sehat berbasis bahan alami atau 
produk dengan kemasan ramah lingkungan. Selain itu, dalam sektor jasa, usaha 
berbasis syariah dapat menawarkan layanan konsultasi keuangan syariah atau 
pelatihan kewirausahaan Islami untuk membantu masyarakat mengelola usaha 
mereka dengan prinsip syariah. Selain inovasi produk dan jasa, pemanfaatan 
teknologi digital juga menjadi elemen kunci dalam usaha mikro berbasis syariah. 
Digitalisasi memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih luas melalui 
platform e-commerce, media sosial, dan aplikasi berbasis syariah. Misalnya, 
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marketplace halal dapat menjadi sarana bagi pelaku usaha mikro untuk 
memasarkan produk mereka kepada konsumen Muslim di berbagai wilayah. Selain 
itu, penggunaan sistem pembayaran berbasis syariah, seperti dompet digital yang 
menghindari transaksi riba, juga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen 
terhadap bisnis yang dijalankan. Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, 
usaha mikro berbasis syariah dapat lebih efisien dan berkembang pesat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Materi Kreativitas dalam Usaha Mikro Berbasis Syariah 

Kreativitas juga diperlukan dalam pengembangan model bisnis yang berbasis 
syariah. Model bisnis ini tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga 
mengedepankan nilai-nilai Islam seperti keadilan, kejujuran, dan kepedulian sosial. 
Salah satu model yang dapat diterapkan adalah sistem kemitraan berbasis syariah 
seperti mudharabah (bagi hasil) atau musyarakah (kerja sama modal). Selain itu, 
pelaku usaha dapat mengadopsi model bisnis yang memberdayakan masyarakat, 
seperti koperasi syariah atau bisnis berbasis wakaf produktif. Dengan menerapkan 
model bisnis yang sesuai dengan syariah, usaha mikro tidak hanya berkembang 
secara finansial tetapi juga membawa manfaat sosial yang lebih luas. Dengan 
menggabungkan inovasi, teknologi digital, dan model bisnis yang berbasis syariah, 
usaha mikro dapat menjadi lebih dinamis dan berdaya saing tinggi. Kreativitas dalam 
bisnis berbasis syariah tidak hanya membantu dalam menghadapi tantangan pasar, 
tetapi juga memastikan bahwa usaha yang dijalankan tetap berada dalam koridor 
syariah. Dengan demikian, usaha mikro berbasis syariah dapat berkembang secara 
berkelanjutan, memberikan manfaat bagi banyak orang, serta mendukung 
pertumbuhan ekonomi Islam yang lebih inklusif dan berkeadilan 

Dampak Usaha Mikro Syariah terhadap Kesejahteraan Masyarakat Islam 

Usaha mikro syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan taraf 
ekonomi masyarakat Islam. Dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam 
berbisnis, usaha mikro dapat memberikan peluang kerja dan sumber penghasilan 
bagi banyak orang. Sistem keuangan yang berbasis bagi hasil dan tanpa riba juga 
memungkinkan lebih banyak individu untuk mengembangkan usaha mereka tanpa 
terbebani utang berbunga tinggi. Selain itu, usaha mikro syariah dapat membantu 
memberdayakan kelompok masyarakat yang kurang mampu melalui program 
pembiayaan berbasis zakat, infak, dan sedekah. Dengan demikian, ekonomi umat 
Islam dapat tumbuh lebih inklusif dan berkeadilan. Selain manfaat ekonomi, usaha 
mikro syariah juga membawa dampak positif dalam meningkatkan keberkahan 



JPW: Jurnal Pengabdian Wakaaka Hal: 50-61 
 

 57  
 

rezeki. Dalam Islam, keberkahan tidak hanya diukur dari jumlah harta yang 
diperoleh, tetapi juga dari cara memperolehnya dan kebermanfaatannya bagi orang 
lain. Usaha yang dijalankan dengan prinsip halal dan bebas riba akan lebih berkah, 
karena sesuai dengan ajaran Islam. Keberkahan ini tidak hanya dirasakan oleh 
pemilik usaha, tetapi juga oleh para pekerja dan konsumen yang menggunakan 
produk atau jasa yang halal dan baik. Dengan demikian, usaha mikro syariah bukan 
hanya menghasilkan keuntungan duniawi, tetapi juga membawa kebaikan yang 
lebih luas dalam kehidupan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dampak Usaha Mikro Syariah pada Kesejahteraan Masyarakat Islam 

Dampak lain dari usaha mikro syariah adalah memperkuat solidaritas sosial 
dalam masyarakat Islam. Prinsip berbagi dalam ekonomi Islam, seperti zakat, 
sedekah, dan wakaf produktif, menjadikan usaha mikro tidak hanya berorientasi 
pada keuntungan pribadi, tetapi juga pada kesejahteraan bersama. Banyak usaha 
mikro syariah yang mengalokasikan sebagian keuntungannya untuk membantu fakir 
miskin, membangun fasilitas umum, atau mendukung pendidikan anak-anak yatim. 
Dengan demikian, usaha mikro berbasis syariah dapat menjadi instrumen yang 
efektif dalam menciptakan keseimbangan sosial dan mengurangi kesenjangan 
ekonomi di masyarakat. Secara keseluruhan, usaha mikro syariah memberikan 
dampak yang luas terhadap kesejahteraan masyarakat Islam. Selain meningkatkan 
taraf ekonomi, usaha ini juga membawa keberkahan dalam rezeki dan mempererat 
solidaritas sosial di antara umat Muslim. Dengan semakin berkembangnya usaha 
mikro berbasis syariah, diharapkan ekonomi Islam dapat menjadi lebih kuat dan 
memberikan manfaat yang lebih besar bagi seluruh lapisan masyarakat. Oleh 
karena itu, penting bagi pelaku usaha dan pemerintah untuk terus mendukung 
perkembangan usaha mikro syariah sebagai bagian dari strategi membangun 
kesejahteraan umat secara berkelanjutan. 

Kesimpulan dan Rekomendasi  

Usaha mikro berbasis syariah adalah solusi dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Islam dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam. 
Dengan kreativitas dalam inovasi produk, pemanfaatan teknologi digital, dan 
penerapan model bisnis syariah, usaha mikro dapat berkembang secara 
berkelanjutan dan memberikan manfaat yang luas. 
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Gambar 5. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Gambar di atas menyajikan kesimpulan dan rekomendasi terkait 
pengembangan usaha mikro berbasis syariah. Tiga aspek utama yang ditekankan 
adalah dukungan pemerintah, pendidikan syariah, dan pendampingan UMKM. 
Dukungan pemerintah menjadi faktor kunci dalam menciptakan regulasi dan 
kebijakan yang mendukung ekosistem usaha syariah. Pendidikan syariah diperlukan 
untuk membentuk pemahaman yang kuat mengenai prinsip-prinsip ekonomi Islam, 
sehingga pelaku usaha dapat menjalankan bisnisnya sesuai dengan aturan syariah. 
Selain itu, pendampingan UMKM sangat penting agar usaha mikro dapat bertahan 
dan berkembang dalam jangka panjang dengan tetap mempertahankan nilai-nilai 
syariah. Keseluruhan rekomendasi dalam gambar ini menunjukkan bahwa usaha 
mikro berbasis syariah memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Islam. Keberhasilan pengembangannya tidak hanya bergantung pada 
individu pelaku usaha, tetapi juga membutuhkan sinergi antara pemerintah, lembaga 
keuangan syariah, dan masyarakat. Pendidikan dan pendampingan berperan 
penting dalam memastikan keberlanjutan usaha, sehingga usaha mikro tidak hanya 
berkembang secara ekonomi, tetapi juga tetap sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. Dengan adanya dukungan yang optimal, diharapkan usaha mikro berbasis 
syariah dapat berkontribusi secara signifikan dalam membangun perekonomian 
yang lebih adil dan berkelanjutan. 

4.  Kesimpulan 

Adapun Kesimpulan dari Kegiatan ini menunjukan bahwa Usaha mikro 
berbasis syariah merupakan solusi strategis dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Islam dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip Islam. Dengan 
meneladani Rasulullah SAW yang dikenal sebagai pedagang jujur dan beretika, 
konsep usaha ini menekankan pentingnya kehalalan produk, transaksi bebas riba, 
serta keberkahan dalam setiap aspek bisnis. Selain itu, kreativitas dan inovasi dalam 
usaha mikro berbasis syariah, seperti pengembangan produk, pemanfaatan 
teknologi digital, dan penerapan model bisnis yang sesuai dengan syariah, menjadi 
faktor utama dalam keberlanjutan serta daya saing usaha ini di era modern. Dampak 
positif dari usaha mikro berbasis syariah sangat nyata dalam meningkatkan taraf 
ekonomi umat, memperkuat solidaritas sosial, serta membawa keberkahan dalam 
rezeki. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk 
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pemerintah, institusi keuangan syariah, dan masyarakat, untuk mendorong 
pertumbuhan usaha berbasis syariah. Edukasi dan pendampingan bagi para pelaku 
usaha juga harus terus ditingkatkan agar mereka dapat menjalankan bisnisnya 
dengan tetap mengedepankan prinsip-prinsip Islam, sehingga manfaatnya dapat 
dirasakan secara luas oleh seluruh masyarakat. 
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